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Pendidikan agama di Indonesia hanya menekankan aspek pengajaran. Tentu dalam hal ini, 
pengajaran ritual keagamaan yang kering pemaknaannya secara spritual. Model pengajarannya 
lebih pada transfer ilmu-ilmu agama, bukan penanaman nilai-nilai suci keagamaan yang mampu 
dijadikan fondasi dalam kehidupan di masyarakat. Kurangnya pengayaan terhadap pentingnya 
berakhlak mulia bagi peserta didik, menambah daftar panjang problem pendidikan agama dewasa 
ini. Selalu ditemukan pada lembaga pendidikan adalah “pengajar agama” bukan “guru agama”. 
apa yang telah disampaikan oleh “pengajar agama’ hanya bisa dipikirkan dan dipahami. 
Sedangkan, “guru agama” harus dihayati, didenga dan dan diamalkan. 
Pendidikan agama seharusnya mampu mentransformasikan nilai-nilai agama dan nilai-
nilai kearifan lokal ke dalam diri peserta didik. Sehingga apa yang diterimanya dari belajar agama 
tersebut dapat diaktualkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik harus mampu menjadi 
penggerak dan sumber inspirasi bagi peserta didik dan masyarakat. Meski sebagian besar 
masyarakat modern menganggap implementasi budaya tersebut merupakan suatu hal yang 
ketinggalan zaman, namun bagi masyarakat yang melestarikan budaya tersebut menganggapnya 
sebagai salah satu aturan yang paling efektif dalam mencegah peserta didik untuk berbuat 
penyimpangan dan membentuk karakter kejujuran. 
 
Kata Kunci : Pendidikan Agama, Kearifan Lokal, Karakter. 
 
A. Pendahuluan 
Apakah Budaya mempunyai peran penting dalam pembentukan karakter  pada dunia 
globalisasi? pada era Abad 21 ini, secara khusus diberikan ulasan tentang peran kritis generasi 
muda di dalam pemberdayaan dan pembangunan karakter bangsa (character building) 
berdasarkan kearifan lokal (local wisdom), yang menunjang pada kemandirian bangsa ditengah 
terpaan arus globalisasi. Salah satu tokoh B.F. Skinner aliran Behavioris berkata “satu-satunya 
perbedaan antara tingkah laku tikus dan tingkah laku manusia yang mungkin saya saksikan 
(terlepas dari beda yang amat besar dalam kompleksitasnya) terletak dalam laku”.
1
 Nilai-nilai 
yang terdapat dalam unsur pangngadereng (Kearifan Lokal) dengan merujuk pada lontarak
2
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 Dikutip dalam Floyd Matson, The Broken Image (New York: Doubleday, 1996). 
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Mattulada, Latoa, Suatu Lukisan Analisis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis (Ujung Pandang: 
Hasanuddin University Press, 1975),17. Bandingkan dengan Suwardi Endarswara, Metodologi Penelitian 
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dikalangan Bugis-Makassar, menurut Andi Rasdiyanah semuanya hampir serupa, baik jiwa dan 
semangatnya, maupun bentuk ungkapannya yang terintegrasi dalam Syariat Islam.
3
 Hal ini dapat 
dijumpai pada lontarak Latoa Bone, Rapanna Gowa, Pappasengna Wajo, Ungkapannya La–
Waniaga Arung Bila di Soppeng dan lain-lain, yang mudah diketahui karena agama di satu sisi 
merupakan sistem keyakinan yang dianut dan diwujudkan oleh penganutnya dalam tindakan-
tindakan keagamaan di masyarakat dalam upaya memberi respons dari apa yang dirasakan dan 
diyakini sebagai suatu yang sakral dan suci. Pada sisi yang lain agama juga mengandung ajaran 
yang menanamkan nilai-nilai sosial pada penganutnya sehingga ajaran agama tersebut merupakan 
suatu elemen yang membentuk sistem nilai budaya.
4
 Masyarakat Bugis dipersyaratkan memiliki 
4 kualitas yang tidak terpisahkan satu sama lain diantaranya acca, lempu, warani  dan  getteng.
5
 
Saraq (syariah) dan adeq (adat) menjadi dua hal yang saling menemukan bentuk dalam 
dinamika kehidupan masyarakat Bugis. Saat kehidupan diatur dengan pangngaderreng (undang-
undang sosial) sebagai falsafah tertinggi yang mengatur masyarakat sampai penaklukan seluruh 
tanah Bugis tahun 1906, maka unsur yang awalnya hanya terdiri atas empat kemudian berubah 
menjadi lima. Ini untuk mengakomodasi diterimanya Islam sebagai pegangan hidup. Sistem yang 
saling mengukuhkan pangngaderreng didirikan atas 1) wariq (protokoler kerajaan), 2) adeq 
(adat-istiadat), 3) bicara (sistem hukum),4) rapang (pengambilan keputusan berdasarkan 
perbandingan), dan 5) saraq (syariat Islam).
6
 Maka, fragmen sejarah ini kemudian menjadi 
karakter penting bagi orang Bugis. 
Perilaku kesopanan sangat erat kaitannya dengan budaya dan bahasa  suatu etnis. Kedua 
hal tersebut tidak dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya. Bahasa merupakan cerminan 
budaya.
7
 Sebaliknya, budaya adalah nilai, prinsip yang dapat diyakini kebenarannya dalam suatu 
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masyarakat penutur suatu bahasa, dan dapat menjadi panduan dalam berinteraksi dan 
berkomunikasi, termasuk budaya masyarakat Bugis Provinsi Sulawesi Selatan.
8
Sebagaimana 
disebutkan van Heekeren yang dikutip Pelras bahwa peradaban suku Bugis diperkirakan telah 
berlangsung sekitar 50 ribu dan 30 ribu
9
 tahun sebelum Masehi di tempat yang kini disebut 
Sulawesi Selatan.
10
Peradaban Bugis juga berkembang, beradapatasi, serta berubah berdasarkan 
dampak penetrasi kebudayaan lain yang mempengaruhinya. Bukti-bukti persentuhan kebudayaan 
Bugis dengan suku bangsa lain bahkan dapat ditelusuri dari sejarah bahasa nama-nama diri yang 
pernah atau kini masih digunakan orang Bugis.
11
 
Suku Bugis merupakan salah satu suku yang nama diri anggota sukunya, telah mengalami 
perubahan berdasarkan evolusi kebudayaan suku Bugis.
12
 Nama diri orang Bugis kini tidak lagi 
hanya menggunakan bahasa Bugis, tetapi telah bercampur bahasa dari kebudayaan suku atau 
bangsa lain. Perkembangan persentuhan kebudayaan orang Bugis dengan suku bangsa lain 
bahkan dapat membuatnya menggunakan nama diri yang sepenuhnya diambil dari bahasa 
Portugis, Arab, Jawa-Melayu-Sansekerta, sampai bahasa Latin.
13
 Berdasarkan hasil penelitian 
etnologi, suku Bugis merupakan keturunan Melayu Muda (Deutro Melayu) yang berasal dari 
India Belakang. Mereka datang ke kepulauan Nusantara secara bergelombang. Gelombang 
pertama adalah Melayu Tua yang merupakan nenek moyang suku Toraja. Gelombang kedua, 
Melayu Muda merupakan nenek  moyang suku Bugis, Mandar, dan Makasar. Orang Bugis 
mengucapkan bahasa Ugi dan telah memiliki kesusasteraan tertulis sejak berabad-abad lamanya 
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Bagi orang Bugis, adat tidak sekedar berarti kebiasaan. Dalam pemahaman Matthes, 
beliau memahami adat dalam tradisi Bugis sebagai gewonten ‘kebiasaan’. Sementara Lontara 
memberikan penjelasan bahwa adat merupakan syarat bagi kehidupan manusia. Dalam ungkapan: 
iyya nanigesara’ ada’ ‘biyasana buttayya tammattikkamo balloka, tanaikatonganngamo jukuka, 
anyalatongi aseya ‘jika dirusak adat kebiasaan negeri maka tuak berhenti menitik, ikan 
menghilang pula, dan padipun tidak akan menjadi’.
15
 
Teori Lakoff dan Leech di atas disempurnakan Brown dan Levinson dengan teori konsep 
wajah  (face want).
16
 Konsep ini ditekankan pada strategi kesopanan berbahasa dengan 
memanfaatkan teori sosial dari Goffman. Inti teori ini menyelamatkan muka   (face threthening 
act) mitra tutur,  yakni penutur meyeleksi tuturan berdasarkan tiga faktor sosial, yaitu hubungan 
sosial, kekuatan hubungan simetris, skala penilaian tingkat penekanan, sebagaimana digariskan 
face threathening act (FTA).  
Berdasarkan faktor sosial tersebut, Brown dan Levinson  telah mengategorikan korpus 
tuturan kesopanan berbahasa dalam empat strategi, yaitu strategi bald on record, strategi 
kesopanan positif, startegi kesopanan negatif, dan startegi kesopanan off record.   
Kehadiran Islam dalam masyarakat Bugis merupakan bentuk penerimaan nilai yang sama 
sekali baru ke dalam budaya yang sudah wujud secara mapan. Namun, kehadiran budaya baru ke 
dalam budaya yang sudah ada ini tidak meruntuhkan nilai dan tanpa menghilangkan jati diri asal. 
Dalam pertemuan dua budaya baru, memungkinkan terjadinya ketegangan. Sebagaimana respon 
kalangan tradisional dalam budaya Minang terhadap gerakan pembaharuan yang mengalami 
pergolakan. Bahkan sampai terjadi peperangan.
17
 Sementara dalam akulturasi yang berproses di 
generasi kedua keturunan India Amerika terjadi konflik di antara keluarga.
18
 Tetapi dalam kasus 
pertemuan agama Islam dan budaya Bugis justru yang terjadi adalah perpaduan yang saling 
menguntungkan. Islam dijadikan sebagai bagian dari identitas sosial untuk memperkuat identitas 
yang sudah ada sebelumnya. Kesatuan Islam dan adat Bugis pada proses berikutnya melahirkan 
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makna khusus yang berasal dari masa lalu dengan menyesuaikan kepada prinsip yang diterima 
keduanya. Pertemuan arus kebudayaan melahirkan model adaptasi yang berbeda, atau bahkan 
sama sekali baru dengan yang sudah ada sebelumnya. 
 
B. Pendidikan Karakter  
Pendidikan karakter sebenarnya bukan hal yang baru bagi masyarakat Indonesia. Bahkan 
sejak awal kemerdekaan, masa orde lama, masa orde baru, dan kini orde reformasi telah banyak 
langkah-langkah yang sudah dilakukan dalam kerangka pendidikan karakter dengan nama dan 
bentuk yang berbeda-beda. 
Dalam UU tentang pendidikan nasional yang pertama kali, ialah UU 1946 yang berlaku 
tahun1947 hingga UU Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 yang terakhir pendidikan karakter telah 
ada, namun belum menjadi fokus utama pendidikan. Pendidikan akhlak (karakter) masih 
digabung dalam mata pelajaran agama dan diserahkan sepenuhnya pada guru agama. 
Karena pelaksanaan pendidikan karakter hanya diserahkan kepada guru agama saja. Maka 
wajar hingga saat ini pendidikan karakter belum menunjukkan hasil yang optimal. Hal ini 
terbukti dari fenomena sosial yang menunjukkan perilaku yang tidak berkarakter. Perilaku yang 
tidak berkarakter itu misalnya sering terjadinya tawuran antar pelajar, adanya pergaulan bebas, 
dan adanya kesenjangan sosial-ekonomi-politik di masyarakat, kerusakan lingkungan yang terjadi 
di seluruh pelosok negeri, masih terjadinya ketidakadilan hukum, kekerasan dan kerusuhan, dan 
korupsi yang mewabah dan merambah pada semua sektor kehidupan masyarakat, tindakan 
anarkis, konflik sosial. Masyarakat Indonesia yang dahulu terbiasa santun dalam berprilaku, 
musyawarah mufakat dalam menyelesaikan masalah, mempunyai kearifan lokal yang kaya 
dengan pluralitas, serta bersikap toleran dan gontong-royong kini mulai cenderung berubah 
menjadi hegemoni kelompok-kelompok yang saling mengalahkan dan berperilaku tidak jujur. 
Pendidikan karakter tidak hanya diterapkan di SD, SMP, dan SMA, tapi juga di tingkat 
Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, tulisan ini akan membahas bagaimana menerapkan 
pendidikan karakter di kalangan mahasiswa, guna menghasilkan calon pemimpin bangsa yang 
tidak hanya mampu di bidang akademik, namun juga terpuji secara karakternya. 
Karakter berasal dari bahasa latin kharakter, kharassein, dalam bahasa yunani 
charrassein, yang berarti membuat tajam dan membuat dalam. Dalam bahasa inggris charraceter 
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dan dalam bahasa Indonesia lazim digunakan dengan istilah karakter.
19
 Sementara itu, kamus 
bahasa Indonesia tidak memuat kata karakter, yang ada adalah kata “watak” dalam arti sifat batin 
manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah lakunya atau tabiat seseorang. Kata 
“karakter” tercantum dalam kamus bahasa Indonesia kontemporer yang diartikan sebagai watak, 
sifat dan tabiat.
20
 Perilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen, watak. Maka istilah berkarakter 
artinya memilih karakter, memiliki kepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan watak. 
Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha melakukan hal-hal 
terbaik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesama manusia, lingkungan, bangsa dan negera serta 
dunia Internasional pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi pengetahuan dirinya dan 
disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya.  
Sementara menurut istilah (terminologi) terdapat beberapa pengertian tentang karakter, 
sebagaimana dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Hornby dan Parnwell dikutip dari buku Heri Gunawan mendefenisikan karakter adalah 
kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi. 
2.  Heri Gunawan Hermawan kartajaya mendefenisikan karakter adalah khas yang dimiliki 
oleh suatu benda atau individu (manusia) . ciri khas tersebut adalah asli, dan mengakar pada 
kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan mesin pendorong bagaimana seorang 
bertindak, bersikap, berucap, serta merespon sesuatu.  
3. Sedangkan Imam Ghozali  dalam buku Heri Gunawan menganggap bahwa karakter lebih 
dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau melakukan perbuatan yang 
lebih menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.
21
 
Berdasarkan hal di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa karakter adalah perilaku 
manusia yang berhubungan dengan Allah swt, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan yang 
berdasarkan norma-norma agama, tata krama, budaya dan adat istiadat. Orang yang perilakunya 
sesuai dengan norma-norma disebut berkarakter mulia.  
Dilihat  dari  segi  kedudukannya,  peserta didik adalah  makhluk  yang  sedang berada 
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan  menurut fitrahnya masing-masing. Membimbing 
dan pengarahan yang konsisten menuju kearah titik optimal kemampuan fitrahnya.  
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C. Kearifan Lokal  
Kearifan lokal menurut UU No. 32/2009 tentang perlindungan dan pengelolahan 
lingkungan hidup Bab:  I Pasal I Butir 30 adalah: nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata 
kehidupan masyarakat  antara lain melindungi dan mengelolah lingkungan hidup secara lestari.
22
 
Menurut Ridwan kearifan lokal sering disebut  local wisdom  dapat dipahami sebagai usaha 
manusia dengan menggunakan akal budinya (kognisi) untuk bertindak dan bersikap terhadap 
sesuatu objek, peristiwa, yang terjadi dalam ruangan tertentu.  Di mana wisdom dipahami sebagai 
kemampuan seorang dalam menggunakan akal pikirannya dalam bertindak atau bersikap sebagai 
hasil penilaian terhadap sesuatu objek, atau peristiwa yang terjadi.
23
 Menurut Direktur Afri-Afya, 
Caroline Nyamai-Kisia pengertian kearifan lokal merupakan gagasan-gagasan atau nilai-nilai, 
pandangan-pandangan setempat atau (lokal) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik 
yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.
24
 Selanjutnya, menurut Ridwan 
berpendapat bahwa: Kearifan lokal atau sering disebut local wisdom dapat dipahami sebagai 
usaha manusia dengan menggunakan akal budinya (kognisi) untuk bertindak dan bersikap 
terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu.
25
   
Pengertian tersebut yang disusun secara etimologi,  wisdom  dipahami sebagai 
kemampuan seseorang dalam menggunakan akal pikirannya dalam bertindak atau bersikap 
sebagai hasil penilaian terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang tejadi. Istilah wisdom sering 
diartikan sebagai “kearifan/kebijaksanaan”. Lokal secara spesifik menunjuk pada ruang interaksi 
terbatas dengan sistem nilai yang terbatas pula. Sebagai ruang interaksi yang sudah didesain 
sedemikian rupa yang di dalamnya melibatkan suatu  pola hubungan antara manusia dengan 
manusia atau manusia dengan lingkungan fisiknya. Pola interaksi yang sudah terdeasain tersebut 
disebut setting. Setting adalah sebuah ruang interaksi tempat seseorang dapat menyusun 
hubungan-hubungan  face to face  dalam lingkungannya. Sebuah setting kehidupan yang sudah 
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terbentuk secara langsung akan memproduksi nilai-nilai. Nilai-nilai tersebut yang akan menjadi 
landasan hubungan mereka atau menjadi acuan tingkah laku mereka.  
Adapun menurut Keraf  kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan, 
pemahaman atau wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia 
dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis.
26
  
Jadi kearifan lokal ini bukan hanya menyangkut pengetahuan dan pemahaman masyarakat 
adat tentang manusia dan bagaimana relasi yang baik diantara manusia, melainkan juga 
menyangkut pengetahuan, pemahaman dan adat kebiasaan tentang manusia, alam dan bagaimana 
relasi di antara semua penghuni komunitas ekologis ini harus dibangun.  
Seluruh kearifan traditional ini dihayati, dipraktikkan, diajarkan dan diwariskan dari satu 
generasi ke generasi lain yang sekaligus membentuk pola perilaku manusia sehari-hari. Menurut 
Teezzi, dkk, “akhir dari sedimentasi kearifan lokal ini akan mewujud menjadi tradisi atau 
agama”. Dalam masyarakat kita, kearifan-kearifan lokal dapat ditemui dalam nyanyian, pepatah, 
sasanti, petuah, semboyan, dan kitab-kitab kuno yang melekat dalam perilaku sehari-hari.
27
 
Kearifan lokal biasanya tercermin  dalam kebiasaan-kebiasan hidup masyarakat yang telah 
berlangsung lama. Keberlangsungan kearifan lokal akan tercermin dalam nilai-nilai yang berlaku 
dalam kelompok masyarakat tertentu. Nilai-nilai itu menjadi pegangan kelompok masyarakat 
tertentu yang biasanya akan menjadi bagian hidup tak terpisahkan yang dapat diamati melalui 
sikap dan perilaku mereka sehari-hari.   
Proses sedimentasi ini membutuhkan waktu yang sangat panjang, dari satu generasi ke 
generasi berikut. Teezzi, dkk dalam Ridwan mengatakan bahwa “kemunculan kearifan lokal 
dalam masyarakat merupakan hasil dari proses  trial and error  dari berbagai macam pengetahuan 
empiris maupun non-empiris atau yang estettik maupun intuitif”.
28
Menjelaskan menurut 
perspektif kultural, kearifan lokal adalah berbagai nilai yang diciptakan, dikembangkan dan 
dipertahankan oleh masyarakat yang menjadi pedoman hidup mereka. Termasuk berbagai 
mekanisme dan cara untuk bersikap, bertingkah laku dan bertindak yang dituangkan sebagai 
suatu tatanan sosial.   
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Di dalam pernyataan tersebut terlihat bahwa terdapat lima dimensi kultural tentang 
kearifan lokal, yaitu (1) Pengetahuan lokal, yaitu informasi dan data tentang karakter keunikan 
lokal serta pengetahuan dan pengalaman masyarakat untuk menghadapi masalah serta solusinya. 
Pengetahuan lokal penting untuk diketahui sebagai dimensi kearifan lokal sehingga diketahui 
derajat keunikan pengetahuan yang dikuasai oleh masyarakat setempat untuk menghasilkan 
inisiasi lokal; (2) Budaya lokal, yaitu berkaitan dengan unsur-unsur kebudayaan yang telah 
terpola sebagai tradisi lokal, yang meliputi sistem nilai, bahasa, tradisi, teknologi; (3) 
Keterampilan lokal, yaitu keahlian dan kemampuan masyarakat setempat untuk menerapkan dan 
memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki; (4) Sumber lokal, yaitu sumber yang dimiliki 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dan melaksanakan fungsi-fungsi utamanya; dan 
(5) Proses Sosial lokal, berkaitan dengan bagaimana suatu masyarakat dalam menjalankan 
fungsi-fugnsinya, sistem tindakan sosial yang dilakukan, tata hubungan sosial serta kontrol sosial 
yang ada. Pengertian kearifan lokal  (local wisdom) kearifan setempat. Jadi kearifa lokal dapat 
dipahami sebagai gagasan dan pengetahuan stempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, 
bernilai baik dan berbudi luhur, yang dimilki, dipedoman dan dilaksanakan oleh seluruh anggota 
masyarakat. 
 
D. Implikasi Budaya Lokal dalam pembentukan karakter 
Kearifan lokal adalah warisan masa lalu yang berasal dari leluhur, yang tidak hanya 
terdapat dalam sastra tradisional (sastra lisan penuturnya, tetapi terdapat dalam berbagai  
pandangan hidup, kesehatan, dan arsitektur.
29
 Dalam dialektika hidup-mati (sesuatu yang hidup 
akan mati), tanpa pelestarian dan revitalisasi, kearifan lokal pun suatu saat akan mati. Bisa jadi, 
nasib kearifan lokal mirip pusaka warisan leluhur, yang setelah sekian generasi akan lapuk 
dimakan rayap. Sekarang pun tanda pelapukan kearifan lokal makin kuat terbaca. Kearifan lokal 
acap kali terkalahkan oleh sikap masyarakat yang makin pragmatis, yang akhirnya lebih berpihak 
pada tekanan dan kebutuhan ekonomi. Sebagai contoh, di salah satu wilayah hutan di Jawa Barat, 
mitos pengeramatan hutan yang sesungguhnya bertujuan melestarikan hutan/alam telah 
kehilangan tuahnya sehingga masyarakat sekitar dengan masa bodoh membabat dan 
mengubahnya menjadi lahan untuk berkebun sayur. 
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Kearifan lokal hanya akan abadi kalau kearifan lokal terimplementasikan dalam  
kehidupan konkret sehari-hari sehingga mampu merespons dan menjawab arus zaman yang telah 
berubah. Kearifan lokal juga harus terimplementasikan dalam kebijakan negara, misalnya dengan 
menerapkan kebijakan ekonomi yang berasaskan gotong-royong dan kekeluargaan sebagai salah 
satu wujud kearifan lokal kita. Untuk mencapai itu, perlu implementasi ideologi negara (yakni 
Pancasila) dalam berbagai kebijakan negara. Dengan demikian, kearifan lokal akan efektif 
berfungsi sebagai senjata tidak sekadar pusaka yang membekali masyarakatnya dalam merespons 
dan menjawab arus zaman. Revitalisasi kearifan lokal dalam merespons berbagai persoalan akut 
yang dihadapi bangsa dan negara, seperti korupsi, kemiskinan, dan kesenjangan sosial, hanya 
akan berjalan jika didukung oleh kebijakan negara yang disertai dengan keteladanan.  
Bagi sebagian masyarakat mempertahankan adat  yang terkesan memberatkan didasarkan 
pada keyakinan bahwa adat merupakan hal yang sakral dan suci sebagaimana sakralnya menjaga 
kehormatan. Setiap proses yang dilalui mengandung nilai-nilai kearifan di mana pelanggaran atas 
nilai-nilai tersebut menimbulkan konsekuensi runtuhnya kehormatan pribadi, baik di lingkungan 
keluarga maupun di masyarakat. Seyogyanya nilai-nilai itu mampu dipahami secara arif dan 
bijaksana oleh generasi muda sehingga nilai tersebut tidak terkikis sebagaimana tudingan miring 
yang muncul selama ini. Nilai-nilai budaya yang positif yang terkandung dalam proses kehidupan 
tersebut seharusnya dilestarikan dari generasi ke generasi tanpa menutup diri dari kritikan yang 
sifatnya membangun. Untuk itu, reinterpretasi makna falsafat adat Bugis dalam rangka 
mengembalikan makna yang sesungguhnya tetap penting untuk dilakukan sebagai bahan 
renungan. 
Ide-ide tersebut mengandung nilai-nilai yang mempengaruhi pendukungnya ketika dalam 
situasi tertentu mereka mengambil keputusan. Nilai-nilai itu merupakan warisan budaya karena 
dimiliki dan ditaati, dihormati dan dihargai, serta dibela dan dipertahankan oleh masyarakatnya. 
Dalam tradisi Bugis, pelanggaran atas nilai-nilai tradisi menimbulkan konsekuensi runtuhnya 
kehormatan pribadi, baik dalam keluarga maupun masyarakat.
30
 
pendidikan  menjadi  sebuah  ukuran  kewibawaan,  harkat, derajat, martabat  seseorang. 
Seseorang dapat dihargai ketika memiliki pendidikan, semakin  tinggi  pendidikan  seseorang  
semakin  tinggi  pula  penghargaan  terhadap orang  itu.  Sebaliknya semakin rendah pendidikan 
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seseorang semakin  rendah  pula penghargaan  terhadapnya.  Oleh  sebab  itu,  pendidikan  
sekarang  ini  khususnya masyarakat  Bugis  menjadi  siri’.  Masyarakt  Bugis  masiri’ (malu)  
kalau  tidak sekolah.  Dengan demikian siri’ mejadi spirit bagi masyarakat Bugis dalam 
menempuh pendidikan.  
Kesadaran pendidikan pada masyarakat Bugis telah  tercatat  dalam Lontara. Pesan  
pendidikan  itu  tersirat  pada  pesan-pesan  kesuksesan  yang  harus  memiliki dua  hal  pokok  
yaitu  kepandaian  dan  kejujuran. Itulah  juga  yang  tidak  terpisah dengan  dewata  yang  Esa. 
Yang  disebut  pandai  adalah  kemampuan melihat  akhir dari  pada  perbuatan. Jika  akhir  dari  
perbuatan  tersebut  buruk  maka  jangan dilakukan.  Barulah dapat  dilakukan apabila akhir  dari  
perbuatan  tersebut mendatangkan kebaikan. 
Pendidikan sebagai transformasi budaya di artikan sebagai kegiatan pewarisan budaya  
dari satu  generasi  ke  generasi  yang  lain.  Dengan  demikian  pendidikan sebagai  bagian dari  
kebudayaan  karena  pendidikan  adalah upaya  memberikan pengetahuan dasar sebagai bekal 
hidup.  Pengetahuan dasar untuk bekal hidup yang dimaksudkan disini adalah kebudayaan.  
Ada  tiga  bentuk  transformasi  yaitu  nilai-nilai  yang masih  cocok di  teruskan 
misalnya,  nilai-nilai  kejujuran,  rasa  tanggung  jawab dan  lain-lain.  Yang  kurang cocok 
diperbaiki,  dan  yang  tiak  cocok diganti.  Contohnya  budaya korupsi dan menyimpang adalah 
sasaran bidik dari pendidikan transformatif.  
Pendidikan merupakan proses membudayakan  manusia  sehingga pendidikan dan  
budaya  tidak bisa  di pisahkan.  Pendidikan  bertujuan  membangun totalitas kemampuan  
manusia baik sebagai individu maupun anggota kelompok masyarakat sebagai   unsur   vital   
dalam   kehidupan   manusia   yang   beradab,   kebudayaan mengambil  unsur-unsur  
pembentukannya  dari  segala  ilmu  pengetahuan  yang  dianggap  betul-betul  vital dan  sangat 
di  perlukan  dalam menginterprestasi semua yang ada dalam kehidupannya.  
Menurut Ibnu Kaldum sebagaiman dikutip oleh Triyo Supriyanto faktor diluar dari diri 
manusia (lingkungan) dapat mempegaruhi kecendrungan  kecendrungan manusia.   Dengan   
demikian   manusia    yang  sebenarnya    adalah   manusia yang dibentuk  lingkungannya,  baik  
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Emile Durkheim
32
 yang melihat pembangunan masyarakat sebagai suatu yang damai, 
maju, bergerak, berkembang, saling interaksi dan solidaritas sosial.
33
 Karena salah satu faktor 
utama pembangunan masyarakat adalah tidak terlepas dari selarasnya adat/budaya dan agama 
(syariat Islam). Di samping teori Durkheim, penulis juga menggunakan kerangka teori sosiologis 
dan antropologis yang dikemukan oleh Ibn Khaldun (w. 809/1406),
34
 yang berkaitan dengan 
fungsi organisasi masyarakat. Menurut teori Ibn Khaldun, organisasi masyarakat menjadi suatu 
keharusan bagi manusia (ijtimâ’ daruryn li an-nawâ’ al-insân). 
Dengan demikian, lingkungan sosial jugalah yang menentukan bagaimana agama itu 
menjadi instrumen yang menggerakkan masyarakat. Sementara masyarakat bugis, agama menjadi 
alat untuk menjaga kelangsungan lingkungan. Kesadaran ini diturunkan oleh generasi 
sebelumnya dengan menekankan kepada sikap etik keagamaan terhadap penjagaan lingkungan.
35
 
Begitu juga di Nepal, lingkungan dapat terjaga dan dijadikan sebagai sandaran hidup bagi 




Karakter dan budaya merupakan unsur-unsur yang sangat terkait dengan kehidupan 
manusia karena hakikat manusia sebagai hamba dan sebagai makhluk sosial. Budaya adalah suatu 
cara hidup yang berkembang, dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang, dan diwariskan 
dari generasi ke generasi. Terkait dengan hal tersebut, Indonesia terkenal dengan keragaman 
agama serta kebudayaannya. Islam, Kristen Protestan, Katholik, Hindu, Budha dan Konghucu 
merupakan agama yang resmi diakui di Indonesia. 
37
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Dayakisni dan Yuniardi menyatakan bahwa budaya sangat memengaruhi perilaku 
individu, dan pada tataran individual budaya memberi pengaruh pada kehidupan individu lebih 
dari sekedar perilaku semata.
38
 Dalam praktiknya, norma-norma sosial senantiasa dijadikan 
pegangan, pedoman maupun indikator dalam menilai perilaku individu atau kelompok dalam 
komunitasnya. Norma tersebut mengandung nilai-nilai kearifan dari suatu budaya lokal. Kearifan 
budaya lokal merupakan pengetahuan lokal yang digunakan masyarakat untuk bertahan hidup 
dalam suatu lingkungan, sehingga dapat menyatu dengan sistem kepercayaan, norma, budaya dan 
diekspresikan di dalam tradisi dan mitos yang dianut dalam jangka waktu yang lama. Sehingga 
individu yang memegang teguh kearifan budaya lokalnya juga secara personal akan memiliki 
kontrol yang baik dalam komunitasnya.
39
 
Budaya cenderung melarang seseorang untuk melakukan suatu perbuatan tertentu. 
Pelanggaran atas larangan tersebut mengakibatkan adanya konsekuensi yang berat bagi 
pelanggar. Implementasi budaya siri’ dalam diri setiap pengelola pemerintahan maupun 
masyarakat dapat membantu meningkatkan kepatuhan pengawai terhadap regulasi pemerintahan 
sehingga efektivitas sistem pengendalian internal pemerintahan dapat tercapai.
40
  
Berdasarkan  urain  di  atas, di era  kekinian  yang dianggap  siri’  pada hal-hal tertentu  
dianggap  hanya  sebagai  budaya  dimasa  lalu.  Terjadinya  degradasi  nilai siri’ tersebut 
disebabkan karena pewarisan budaya yang  tidak  terintegrasi baik ke dalam pendidikan  formal.  
Selain  pendidikan  formal  juga  pendidikan  informal, sebagai  akibat  kesibukan  orang  tua  
dikarenakan  tuntutan  ekonomi  keluarga. Permasalahan  tersebut sangat kontras dengan 
pendidikan  Islam dimana pendidikan Islam  menjadikan  keluarga  sebagai  pendidikan  awal 
bagi  anak.  Oleh sebab  itu, pewarisan  budaya  siri’ harus  terintegrasi  baik  ke  dalam 
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J. Thontowi, Hukum Kekerasan dan Kearifan Lokal: Penyelesaian Sengketa di Sulawesi Selatan  
(Yogyakarta: Fustaka Fahima, 2007). Bakker, The Philosophy of Culture (Filsafat Kebudayaan) (Yogjakarta: 
Kanisius, 2004), 7. 
40
M. L .Marzuki, Siri' Bagian Kesadaran Hukum Rakyat Bugis-Makassar (Sebuah Telaah Filsafat Hukum)  
(Makassar:  Hasanuddin University Press, 1995), 17. 
Yunus, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kearifan Lokal.  166 
ISSN 2614-770X  Jurnal Kependidikan dan Keagamaan, Vol. 2. No. 1. 2018. 
E. PENUTUP 
Budaya  adalah  produk  internal  yang melibatkan  potensi  budi  dan  potensi  daya  
manusia. Potensi manusia senantiasa dipengaruhi  baik  faktor  internal  ataupun  faktor  
eksternal. Konsekuensi logis dari pengaruh    pada    manusia    adalah    sebuah  perubahan,   
pertumbuhan, dan perkembangan  dalam diri manusia. Dengan  demikian,  pola  pikir,  pola  
sikap,  dan pola  laku  senantiasa  berubah  berdampak pada  perubahan  karya-karya  yang 
dibuatnya baik karya materil ataupun karya non materil. Pada  pembahasan  bab sebelumnya  
telah diterangkan  mengenai  relevansi pendidikan  Islam dengan  budaya  siri’.   
Hal  yang  perlu  dipahami  bahwa  budaya  siri’  adalah  produk manusia  dimasa  lalu  
yang dijadikan  sebagai  falsafah  hidup  dengan  pengaruh sosiokultural  masyarakat  Bugis.  
Selain  dari  pada  itu,  budaya  siri’  ada  sebelum Islam masuk di wilayah Sulawesi secara 
khusus Bugis. Selama  ini  implementasi  siri’  dalam  ruang  menjaga  harkat,  derajat,  dan 
martabat  manusia.  Begitupula  dalam pendidikan  Islam,  pendidikan  dilaksanakan pada  
hakekatnya  mengantarkan  mansuia   pada  harkat,  derajat,  dan  martabat manusia. Pada 
dasarnnya, siri’  dalam mempertahankan  harga diri  seseorang  lebih pada  pendekatan  pola  rasa 
seseorang  tanpa diimbangi  pola  rasio  sehingga  potensi ketersinggungan seseorang sangat 
besar. Sementara pendidikan Islam mengantarkan manusia keseimbangan keduanya.  
Dinamisasi perkembangan budaya siri’ Bugis yang semakin jauh dari orentasi ketuhanan,  
kemanusiaan,  dan  kealaman  menunjukan bahwa  Siri’  tersebut  hanya sebagai prinsip hidup 
tanpa didasari nilai kebaikan, kebenaran, dan keindahan.  
Sebagai alasan,  pendidikan   Islam  sebagai   proses  pewarisan  budaya   siri’ Bugis.  
Pendidikan Islam  dapat dilihat  dari  segi  fungsinya.  Pendidikan  Islam mempunyai  fungsi  
yang sangat  penting untuk pembinaan dan  penyempurnaan kepribadian  dan mental  anak, 
karena  pendidikan  agama  Islam mempunyai  dua aspek    terpenting,   yaitu   aspek   pertama   
yang   ditujukan   kepada  jiwa   atau pembentukan  kepribadian  anak,  dan  kedua,  yang  
ditujukan  kepada  pikiran  yakni pengajaran agama Islam itu sendiri.  
Aspek  pertama  dari  pendidikan  Islam adalah  yang  ditujukan  pada  jiwa  atau 
pembentukan kepribadian. Artinya bahwa melalui pendidikan agama Islam ini anak didik 
diberikan keyakinan tentang adanya Allah swt. Aspek  kedua  dari  pendidikan  Agama  Islam  
adalah  yang  ditujukan  kepada aspek pikiran  (intelektualitas), yaitu pengajaran Agama  Islam  
itu  sendiri. Artinya, bahwa  kepercayaan  kepada  Allah  swt,  beserta  seluruh  ciptaan-Nya  
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tidak  akan sempurna  manakala  isi,  makna  yang dikandung oleh setiap  firman-Nya  (ajaran-
ajaranNya) tidak dimengerti dan dipahami secara benar.  
Di sini peserta didik  tidak hanya sekedar diinformasikan  tentang perintah dan larangan,  
akan  tetapi  justru pada pertanyaan  apa, mengapa dan bagaimana beserta argumentasinya  yang  
dapat  diyakini  dan  diterima  oleh  akal.  Jika  diaplikasikan dalam  kurikulum pendidikan  
Islam,  maka  kurikulum  berfungsi  sebagai  pedoman yang digunakan  oleh  pendidik untuk 
membimbing peserta  didiknya  kearah  tujuan tertinggi pendidikan  Islam, melalui akumulasi 
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